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ABSTRAK
Norzakiah. 2023. Pola dan Asal Kata Isim yang Tidak Menerima Tanwin dalam Juz
‘Amma. Penelitian llmiah. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing I: Dr. Ahmad Muradi, M.Ag..
Pembimbing Il: H. Muhammad Syamsuddin Noor, MA.

Kata kunci: Isim yang Tidak Menerima Tanwin. Pola. Juz ‘Amma.

Ismu alladzi la yansharif adalah isim yang tidak menerima tanwin, dan
dijarkan dengan fathah sebagai pengganti kasrah. Terkadang ini menjadi atau
menyebabkan masalah dan kesulitan bagi para pembelajar bahasa Arab dalam
membedakan antara manshub dan majrur untuk isim-isim ini karena ia dimajrurkan
dengan fathah selayaknya isim manshub pada umumnya. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini: Apa saja isim yang tidak menerima tanwin yang terdapat di
dalam Juz ‘Amma dan apa saja pola dan asal kata dari isim yang tidak menerima
tanwin yang terdapat di dalam Juz ‘Amma. Tujuan penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui apa saja isim yang tidak menerima tanwin yang terdapat di dalam Juz
‘Amma, dan untuk mengetahui pola dan asal kata dari isim yang tidak menerima
tanwin yang terdapat di dalam Juz ‘Amma.

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka. Dan data yang diperlukan peneliti
adalah ayat-ayat Al-Qur’an di dalam Juz ‘Amma yang mengandung isim- isim yang
tidak menerima tanwin. Dan teknik yang digunakan peneliti untuk menganalisis data
adalah analisis konten.

Hasil penelitian ini, peneliti menemukan isim-isim yang tidak menerima
tanwin di dalam Juz ‘Amma sebanyak 54 kata dalam 51 ayat di dalam 19 surah. Isim
yang tidak menerima tanwin ini terbagi menjadi dua jenis yaitu karena satu sebab dan
karena dua sebab. Kemudian terbagi lagi menjadi enam pola yaitu berakhiran alif
ta’nits magshurah dan mamdudah, berbentuk muntaha al-jumu’ wazan mafa’il dan
mafaa’il, ism ‘alam yang disertai a jam, serta sifat yang berwazan af’ala.



